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Pelaksanaan otonomi daerah melalui Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
membawa konsekuensi pada kemandirian Pemerintah Daerah untuk bisa mengupayakan langkah-langkah
yang harus ditempuh untuk mampu mengajak masyarakat lokal menggali dan mengembangkan potensi
ekonomi yang mandiri, dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya Pengembangan potensi
ekonomi masyarakat lokal yang mandiri, tidak terlepas dari kondisi perkembangan kegiatan usaha yang
dilakukan oleh masyarakat |okal, yang mana kegiatan usaha kecil dan menengah mendominasi hampir di
seluruh daerah di Indonesia.

Tesisini meneliti tentang suatu dimensi yang lebih khusus mengenai pengembangan usaha kecil di daerah
melalui Program Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (PER), dengan memberikan kredit lunak kepada kegiatan
usaha milik masyarakat yang dikategorikan pada usaha masyarakat menengah ke bawah. Implementasi
program tersebut memerlukan keterlibatan masyarakat secara aktif sebagai perwujudan proses
pemberdayaan masyarakat (Community Empowernment).

Penelitian ini dilakukan di Kota Sabang, mengingat sebagian besar masyarakat K ota Sabang bermata
pencaharian sebagai pedagang dan pengusahaindistri rumah tangga.Pel aksanaan Program Pemberdayaan
Ekonomi Rakyat (PER) ini diharapkan dapat mengembangkan ekonomi masyarakat di Kota Sabang yang
berpotensi dengan cara meningkatkan nilai tambah produksi melalui pembentukan dan pendayagunaan
kelembagaan, mobilisasi sumber daya, sertajaringan kerja pengembangan usaha menengah ke bawah sesuai
kompetens ekonomi lokal. Dengan adanya program ini pendapatan dan volume produksi usaha kecil akan
meningkat dan pada akhirnya akan mampu menciptakan lapangan kerja produktif dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini menggambarkan proses pemberian kredit lunak dalam Program Pemberdayaan
Ekonomi Rakyat sebagal upaya peningkatan usaha kecil masyarakat di Kota Sabang dan sgjauhmana
keterlibatan masyarakat dalam proses tersebut. Dalam penelitian ini, penulis memilih informan dengan
menggunakan teknik Snowball Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam {in-
depth interview) secara semi struktur dan pengamatan langsung terhadap keterlibatan masyarakat dalam
proses pemberian kredit lunak melalui Program Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (PER).

Untuk mendukung kelancaran pel aksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (PER) tersebut,
Pemerintah Kota Sabang membentuk panitia pelaksana. Dengan adanya tanggung jawab yang telah
dipercayakan kepada panitia, panitia merumuskan enam tahapan yang akan dijalankan untuk mendapatkan
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kredit lunak dari pemerintah. Tahapan tersebut yaitu: tahap pertama meliputi kegiatan pengajuan dan
pengagendaan proposal serta penyeleksian tahap awal; tahap kedua meliputi kegiatan pengajuan proposal
kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan sebagai Dinas teknis, studi kelayakan jenis usaha, survey
lapangan, dan merekomendasikan kembali ke panitia; tahap ketiga yaitu survey lapangan yang dilakukan
oleh tim teknis dan tim gabungan; tahap keempat yaitu pengumumam penerima dana bantuan; tahap kelima
yaitu pengambilan rekomendasi oleh penerima bantuan; dan tahap terakhir yaitu pencairan dana yang
dilakukan di PT. Bank BPD Kota Sabang. Tahapan tersebut dirumuskan gunatertib administrasi serta
mengantisipasi timbulnya kecurangan dari berbagai pihak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program PER melalui pemberian kredit lunak kepada masyarakat Kota
Sabang telah berjalan seperti yang diharapkan pemerintah setempat. Namun program itu masih terkesan
hanya proyek pemberian kredit dana dengan bunga ringan karena sangat sedikit dari prosesitu yang
menggunakan konsep pemberdayaan. Konsep pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan usaha kecil
masyarakat ditekankan pada pentingnya masyarakat lokal yang mandiri (self-reliant communities). Konsep
pemberdayaan hanya tercermin pada pembel g aran bagi masyarakat tentang cara membuat proposal
permohonan bantuan dana. Pemberdayaan masyarakat belum menyentuh kesel uruhan aspek dalam tahapan
pemberian kredit lunak kepada pengusaha kecil. Padahal suatu program yang mengikutsertakan masyarakat
yang akan dibantu mempunyai beberapa tujuan. Pertama, agar bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan
kehendak dan mengenali kemampuan serta kebutuhan mereka, Kedua, sekaligus meningkatkan keberdayaan
(empowering) masyarakat melalui pengalaman dengan merancang, melaksanakan, dan
mempertanggungjawabkan upaya peningkatan diri dan ekonominya. Program ini adalah program
pemberdayaan ekonomi masyarakat bukan proyek pemberian dana kredit dengan bunga ringan.

Perlu adanya kerjasama yang lebih intensif antara aparat pemerintah Kota Sabang dengan masyarakatnya
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemerintahan dan pembangunan. Sehinggaterjalin suatu
komunikas aktif stakeholders dengan pemerintah menuju pengembangan masyarakat madani. Masyarakat
yang berkembang akan membentuk suatu gerakan yang dirancang guna meningkatkan taraf hidup
keseluruhan masyarakat melalui partisipasi aktif dan inisiatif dari masyarakat itu sendiri.



